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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola interaksi 
masyarakat, terutama melalui penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi, pertukaran 
informasi, serta pembentukan opini publik. Kehadiran media sosial memungkinkan masyarakat 
untuk berinteraksi tanpa batas ruang dan waktu sehingga mempercepat penyebaran informasi, 
budaya, dan nilai sosial di tengah masyarakat multikultural. Dalam konteks Indonesia yang memiliki 
keberagaman budaya, agama, dan suku, nilai toleransi menjadi aspek penting dalam menjaga 
keharmonisan sosial serta memperkuat persatuan. Namun, media sosial tidak hanya memberikan 
dampak positif, tetapi juga sering dimanfaatkan sebagai ruang munculnya intoleransi, ujaran 
kebencian, diskriminasi, hoaks, hingga konflik sosial akibat rendahnya literasi digital masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial sebagai 
sarana edukasi multikultural di era digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi literatur (literature review). Data diperoleh melalui berbagai sumber 
ilmiah, seperti jurnal, buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai media 
edukasi multikultural melalui penyebaran konten edukatif, kampanye digital, diskusi interaktif, serta 
interaksi lintas budaya yang mampu meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap 
keberagaman. Selain itu, penguatan literasi digital, pendidikan multikultural, serta kolaborasi antara 
masyarakat, lembaga pendidikan, pemerintah, dan platform media sosial menjadi langkah penting 
dalam menciptakan ruang digital yang inklusif, aman, dan toleran. Dengan penggunaan yang bijak, 
media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai toleransi, empati, dan sikap 
saling menghormati di tengah masyarakat multikultural. 
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1. PENDAHULUAN 
Banyak aspek dunia yang berubah dan berkembang seiring waktu. Hal ini disebabkan oleh 

kemajuan pesat dalam teknologi dan komunikasi, yang telah membawa berbagai inovasi dalam 
kehidupan manusia.  Contoh yang dapat kita rasakan adalah kehadiran handphone, pc, mesin-mesin 
yang semakin canggih, media sosial, kemudahan mengakses berita, dan pekerjaan yang dipermudah 
karena adanya internet, hal tersebut merupakan contoh nyata adanya perkembangan yang signifikan 
pada perkembangan kehidupan. Perkembangan akibat teknologi dan komunikasi ini semakin 
dirasakan dampaknya pada kehidupan dengan adanya media sosial. Kehadiran berbagai platform 
komunikasi yaitu media sosial seperti Instagram, Tik tok, Whatsapp, Twitter, dan lain sebagainya 
yang telah mengubah cara manusia dalam berinteraksi.  

Media sosial telah merubah kehidupan manusia atau kehidupan sosial bermasyarakat, 
perubahannya dalam hubungan sosial atau perubahan keseimbangan dalam lembaga 
kemasyarakatan (Cahyono, 2016). Dengan adanya media sosial seseorang dapat dengan mudah 
berhubungan atau berkomunikasi secara cepat, luas, dan tanpa batas ruang dan waktu  melalui media 
sosial. Seseorang yang berada jauh dengan saudaranya dapat mengetahui kabar melalui pesan yang 
dikirim dari headphone yang akan cepat sampai. Pertemuan seperti rapat saat ini tidak perlu datang 
bertemu, dengan teknologi komunikasi yang ada rapat dapat dilakukan dengan bertelepon dan 
bertatap muka melalui headphone. Kemudahan yang ada ini menjadikan pengguna media sosial 
membentuk atau merubah pola pikir, sikap dan perilaku bermasyarakat terlebih pada era modern 
ini.  Terutama pasti akan berdampak pada Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat yang sudah 
menjadi budaya di masyarakat Indonesia.  

Kehidupan masyarakat indonesia adalah kehidupan yang penuh dengan kebersamaan. Sejak 
dahulu, masyarakat indonesia dikenal dengan ciri khas penduduk yang suka bersosialisasi, bisa 
dalam satu kelompok atau diluar kelompok masyarakat mereka. Masyarakat Indonesia sangat 
menghargai komunikasi dalam interaksi sehari-hari, kehidupan yang mendukung toleransi ini 
dibentuk oleh sifat pluralistik masyarakat Indonesia. Pluralitas dalam masyarakat Indonesia 
merupakan perpaduan dari berbagai keberagaman, setiap masyarakat di Indonesia memiliki ras, 
budaya, agama dan adat-istiadat yang berbeda-beda (Sodik, 2020). Dengan berbagai perbedaan yang 
dimiliki masyarakat Indonesia bukan berarti mereka terpecah belah, melalui keberagaman atau 
pluralitas tersebut masyarakatnya mampu hidup berdampingan dan bersatu yang dapat disebut 
toleransi.   

Perbedaan keberagaman budaya Indonesia yang ada, tidak sedikit yang menyebabkan konflik 
antar suku, prasangka, intoleran yang dapat memecah belah bangsa. Banyak budaya atau suku suka 
melebih - lebihkan budayanya dan merendahkan budaya lainnya. Namun, hal itu harus dihilangkan 
karena sejatinya semua suku di Indonesia sama. Perbedaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia 
tentu menyebabkan perdamaian dalam hidup mereka. Dalam masyarakat yang beragam 
memerlukan toleransi oleh setiap individu, sehingga terciptanya keharmonisan. Toleransi harus 
dijaga dengan menerima perbedaan yang ada, menghargai perbedaan, dan merayakan keberagaman 
budaya, sehingga perbedaan menjadikan aset atau identitas yang mendorong kebersamaan dan 
mengurangi penyebab konflik (Polhaupessy, 2025).  
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Toleransi yang terbangun ini menjadi dasar tercapainya tujuan bersama. Toleransi 
menciptakan kerukunan antar masyarakat terutama di Indonesia yang memiliki banyak perbedaan.  
Toleransi adalah sikap saling menghormati, menerima, dan menghargai keberagaman budaya yang 
berbeda di indonesia, terutama, toleransi juga sikap yang mengedepankan kepentingan bersama dan 
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa (Widiyataka, 2022).  Sikap toleransi yang kuat 
akan membentuk masyarakat yang harmonis, damai, dan saling mendukung dalam kehidupan 
bermasyarakat. Mengingat masyarakat di Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang 
menyatukan indonesia. Oleh karena itu, nilai toleransi perlu terus ditanamkan oleh semua 
masyarakat di Indonesia, terutama  pada zaman ini yang penuh tantangan global agar keharmonisan 
dalam keberagaman tetap terjaga.  

Kondisi ini dapat berkaitan dengan masyarakat multikultural, masyarakat multikultural adalah 
masyarakat yang beragam dapat karena beragam suku, etnis, budaya, agama, adat, dan lain 
sebagainnya. Masyarakat multikultural bisa dikatakan masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih 
kelompok yang berbeda secara budaya, suku, ekonomi, etnis dan lain sebagainya (Malleleang et al., 
2022).  Masyarakat multikultural berbeda karena saling menghormati dan menerima keberagaman 
itu adalah sebagai sebuah realitas sosial yang sangat penting dalam masyarakat multikultural.  
Masyarakat multikultural melihat perbedaan bukanlah suatu tantangan, melainkan dasar untuk 
menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan keharmonisan dalam masyarakat multikultural, jadi 
akan tercipta kehidupan yang harmonis rukun, damai dan saling menghargai. Oleh karena itu 
penerapan toleransi dalam masyarakat multikultural penting untuk diadakan dan toleransi menjadi 
kunci utama terciptanya masyarakat yang harmonis. Karena toleransi dapat menghindari konflik, 
mendorong pengakuan perbedaan, adanya pembelajaran lintas budaya, dan kolaborasi kegiatan 
sosial, maka dari itu toleransi sebagai karakter kolektif untuk membangun kehidupan. Nilai toleransi 
harus selalu dijaga, terutama pada masa meningkatnya interaksi dan komunikasi digital pada saat 
ini.  

Berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan media sosial dalam membangun kehidupan 
masyarakat yang toleran dan multikultural. Penelitian Meytha et al., (2024) menjelaskan bahwa 
media sosial dapat berperan sebagai sarana penyebaran nilai pluralisme dan toleransi melalui 
berbagai konten edukatif yang menjangkau masyarakat secara luas. Abdillah et al (2025) juga 
menemukan bahwa media sosial memiliki potensi sebagai media pendidikan multikultural yang 
mampu menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman, khususnya 
pada generasi muda. Sementara itu, Nugroho et al. (2026) mengungkapkan bahwa media sosial dapat 
menjadi ruang dialog dan interaksi antar kelompok yang berbeda latar belakang budaya, namun juga 
menghadapi berbagai tantangan seperti ujaran kebencian, hoaks, polarisasi, dan pengaruh algoritma 
digital yang berpotensi menghambat terciptanya toleransi. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut masih membahas aspek peran media sosial, pendidikan multikultural, dan 
tantangan ruang digital secara terpisah. Oleh karena itu, artikel ini memiliki kebaruan dengan 
mengkaji secara komprehensif peran media sosial dalam mengintegrasikan nilai-nilai toleransi 
sebagai sarana edukasi multikultural, termasuk menganalisis dampak positif, tantangan dan 
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hambatan yang dihadapi, serta berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk menciptakan ruang 
digital yang harmonis, inklusif, dan mendukung penguatan toleransi di Indonesia.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review, yaitu dengan membandingkan 
dan menganalisis berbagai teori yang telah ada sebelumnya serta menelusuri referensi yang relevan 
sebagai landasan teori dalam mengkaji permasalahan penelitian. Menurut  Nurcahyani (2023) 
metode narrative literature review merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara 
membandingkan dan menganalisis berbagai teori yang telah ada sebelumnya, serta menelusuri 
referensi yang relevan sebagai dasar teori yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Winoto & 
Sukaesih (2020) menjelaskan bahwa literature review adalah kegiatan menelusuri berbagai sumber 
tertulis seperti buku, arsip, jurnal, majalah, serta dokumen lain yang relevan dengan topik kajian. 
Pendekatan ini membantu peneliti dalam menemukan ide, merumuskan tujuan, serta memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif terhadap topik yang diteliti. 

Proses kajian literatur dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap 
pertama adalah menentukan ruang lingkup dan fokus kajian penelitian. Fokus kajian diarahkan pada 
penelitian yang membahas integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial sebagai sarana edukasi 
multikultural, termasuk bagaimana konten digital digunakan untuk menanamkan sikap saling 
menghargai, keberagaman, dan inklusivitas dalam masyarakat. Tahap kedua adalah melakukan 
penelusuran literatur melalui basis data akademik, khususnya Google Scholar. Penelusuran 
dilakukan dengan menggunakan beberapa kombinasi kata kunci, antara lain “nilai toleransi”, “media 
sosial”, “edukasi multikultural”, “literasi digital”, serta “keberagaman budaya”. Untuk memperoleh 
gambaran penelitian yang relatif mutakhir. 

Hasil penelusuran awal menunjukkan sejumlah ratusan artikel yang berkaitan dengan kata 
kunci integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial sebagai sarana edukasi multikultural. 
Selanjutnya dilakukan proses penyaringan dengan mempertimbangkan kesesuaian relevansi dengan 
fokus penelitian. Artikel yang dipilih merupakan artikel penelitian empiris yang secara langsung 
membahas peran media sosial, literasi digital, serta pendidikan multikultural dalam membentuk 
sikap toleransi di kalangan generasi muda. Selain itu, artikel yang dipilih merupakan artikel yang 
tersedia secara penuh dan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Berdasarkan proses seleksi tersebut, 
diperoleh beberapa artikel yang dinilai paling relevan dengan fokus kajian penelitian untuk dianalisis 
lebih lanjut. 

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis terhadap artikel yang telah terpilih. Artikel-
artikel tersebut dikaji secara mendalam untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama terkait 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi multikultural, penguatan literasi digital, 
penyebaran nilai toleransi, serta tantangan berupa intoleransi dan bias budaya di ruang digital. Hasil 
kajian kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai kecenderungan temuan penelitian yang relevan dengan fokus penelitian, 
khususnya dalam melihat bagaimana integrasi nilai-nilai toleransi melalui media sosial 
berkontribusi dalam membentuk sikap toleran dan kesadaran multikultural pada generasi muda 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Secara umum, penelitian-penelitian yang dikaji menyoroti tiga aspek utama, yaitu peran media 
sosial dalam masyarakat multikultural, integrasi nilai-nilai toleransi dalam konten digital, serta 
pentingnya literasi digital dalam membentuk sikap toleran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media sosial memiliki potensi sebagai sarana edukasi multikultural, namun juga memiliki risiko 
munculnya intoleransi jika tidak digunakan secara bijak. Ringkasan fokus penelitian dan temuan 
utama dari masing-masing artikel disajikan pada Tabel 1. 

 
Table 1. Ringkasan hasil kajian literature 

 

No Penulis Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1.  Abdillah et al., 
(2026) 

Peran media sosial dalam 
mendukung pendidikan 
multikultural bagi remaja  

Media sosial dapat menjadi sarana 
pembelajaran multikultural yang efektif 
jika dimanfaatkan secara positif, seperti 
untuk edukasi, kampanye toleransi, dan 
kolaborasi lintas budaya. Namun, masih 
terdapat tantangan berupa ujaran 
kebencian dan bias budaya. 

2. Anwar et al., 
(2026) 

Pengaruh media sosial di era 
digital terhadap nilai toleransi di  
kalangan  generasi  muda. 

Sikap toleransi generasi muda tidak 
terbentuk secara otomatis, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
kemampuan literasi digital, peran figur 
publik, dan kondisi politik. 

3. Raharjo & 
Gunawan (2025) 

Peningkatan literasi digital untuk 
memperkuat toleransi beragama. 

Adanya peningkatan signifikan dalam 
kemampuan siswa menyaring informasi 
serta berinteraksi secara lebih bijak dan 
toleran di media sosial. Selain itu, 
kesadaran siswa terhadap pentingnya 
toleransi beragama juga meningkat, baik 
di dunia maya maupun dalam kehidupan 
sehari-hari.  

4. Aini et al., (2025) Pemetaan pola narasi intoleransi 
di media sosial serta analisis 
literasi digital generasi muda, 
sekaligus merumuskan dan 
menguji model socioemotional 
digital literacy dan strategi co 
created counternarratives untuk 
memperkuat kontranarasi 
toleransi. 

Narasi intoleransi menyebar melalui 
konten emosional berbasis identitas dan 
diperkuat algoritma, sementara literasi 
digital generasi muda masih lemah pada 
aspek socioemosional sehingga rentan 
terhadap polarisasi. Model yang 
dikembangkan terbukti efektif 
menurunkan penerimaan terhadap 
narasi intoleran, terutama jika 
dikombinasikan dengan kontranarasi 
yang sesuai dengan kultur digital anak 



 
 
Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora          Vol. 4, No. 4 Juni 2026, Hal. 479-492 
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum                             E-ISSN 2962-0120 
 

484 
 

 

 

 

muda. 

5. Nugroho et al., 
(2025) 

Pengaruh media sosial dalam 
pembentukan sikap toleransi 

Media sosial berfungsi sebagai ruang 
baru bagi ekspresi identitas digital dan 
sarana dialog antar kelompok, namun 
juga menimbulkan kecenderungan 
fragmentasi identitas dan rasa tidak 
aman yang menghambat interaksi lintas 
kelompok. 

6. Syakhrani et al., 
(2025) 

Peran pendidikan multikultural 
dalam mengembangkan sikap 
toleransi  

Pendidikan multikultural terbukti efektif 
dalam mengurangi prasangka dan 
diskriminasi serta meningkatkan sikap 
toleransi, terutama jika didukung oleh 
kurikulum inklusif, pelatihan guru, dan 
kebijakan anti-diskriminasi. 

7. Almadani et al., 
(2025) 

Pengaruh media sosial terhadap 
pembentukan budaya toleransi 
dan perdamaian di kalangan 
Generasi Z  

Media sosial berperan sebagai sarana 
efektif dalam menyebarkan nilai-nilai 
toleransi dan perdamaian di kalangan 
Gen Z, namun juga memiliki potensi 
negatif seperti penyebaran ujaran 
kebencian dan radikalisasi, sehingga 
dampaknya sangat bergantung pada 
bagaimana media sosial digunakan 
secara bijak oleh penggunanya.  

8. Nurifkah et al., 
(2025) 

Pemahaman, praktik, serta faktor 
dan tantangan yang 
mempengaruhi toleransi. 

Gen Z di Makassar memiliki pemahaman 
yang cukup baik tentang keberagaman 
dan toleransi, namun praktiknya masih 
menghadapi tantangan seperti hoaks, 
ujaran kebencian, stereotip, dan 
lingkungan konservatif, meskipun 
mereka tetap memiliki potensi besar 
sebagai agen perubahan dalam 
memperkuat toleransi sosial.  

9. Zakirah et al., 
(2024) 

Pengaruh penggunaan media 
sosial terhadap pembentukan nilai 
toleransi pada Generasi Z di era 
digital.  

Penggunaan media sosial berpengaruh 
positif terhadap pembentukan nilai 
toleransi pada Generasi Z, meskipun 
kontribusinya rendah (1,2%), serta 
mendorong sikap lebih terbuka dan 
saling menghargai dalam keberagaman 
jika digunakan secara bijak.  

10. Suhendar et al. 
(2024) 

Persepsi mahasiswa Generasi Z 
terhadap penggunaan media 
sosial serta hubungannya dengan 
pembentukan nilai toleransi  

Media sosial dipersepsikan positif 
sebagai sarana penyebaran nilai 
toleransi, dengan hubungan yang kuat 
antara persepsi terhadap media sosial 
dan toleransi dalam pemikiran (0,685) 
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maupun tindakan (0,694), serta korelasi 
sangat kuat antara toleransi dalam 
pemikiran dan tindakan (0,806).  

 
Berdasarkan Tabel 1, artikel-artikel yang dianalisis dalam kajian ini menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial sebagai sarana edukasi 
multikultural banyak berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai ruang pembelajaran yang 
interaktif dan kontekstual bagi generasi muda. Sebagian penelitian menekankan bahwa media sosial 
dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai toleransi melalui konten edukatif, kampanye 
sosial, serta kolaborasi lintas budaya, sehingga mampu meningkatkan kesadaran multikultural. 
Sementara itu, penelitian lain menyoroti pentingnya penguatan literasi digital sebagai faktor kunci 
dalam membentuk sikap toleransi, mengingat paparan informasi di era digital juga berpotensi 
memicu intoleransi, ujaran kebencian, dan bias budaya. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan strategis seperti pengembangan model literasi digital, penggunaan narasi 
tandingan (counter-narratives), serta dukungan pendidikan multikultural yang inklusif dapat 
memperkuat sikap toleransi sekaligus mengurangi diskriminasi di ruang digital. Temuan-temuan 
tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut dalam pembahasan berikut untuk melihat bagaimana 
integrasi nilai-nilai toleransi melalui media sosial dapat berkontribusi terhadap pembentukan sikap 
toleran dan kesadaran multikultural pada generasi muda. 

 
Pembahasan 
 
Peran Media Sosial dalam edukasi multikultural 

Media sosial memiliki peran yang semakin penting dalam mendukung proses edukasi 
multikultural di era digital. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat 
memperoleh pengetahuan dan berinteraksi, termasuk dalam memahami keberagaman budaya, 
agama, dan sosial. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, 
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara 
luas dan cepat. Platform media sosial juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 
multikultural melalui dialog antar budaya dan penyebaran informasi yang melibatkan berbagai latar 
belakang masyarakat (Lathief et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan media sosial dalam pendidikan 
mampu mendukung proses pembelajaran multikultural dengan menghadirkan interaksi lintas 
budaya serta memperkenalkan nilai-nilai keberagaman kepada pengguna secara lebih kontekstual 
(Fitri & Wahyuningsih, 2023). Namun demikian, media sosial juga memiliki potensi negatif apabila 
tidak digunakan secara bijak. Berbagai platform digital dapat menjadi ruang penyebaran ujaran 
kebencian, stereotip, diskriminasi, hoaks, serta konflik antar kelompok yang berpotensi memperkuat 
prasangka dan intoleransi dalam masyarakat (Ramadhani, 2025). Meningkatnya interaksi di media 
sosial juga diikuti dengan risiko penyebaran konten kebencian yang dapat mengganggu kohesi sosial 
dan hubungan antarkelompok (Andriani et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan literasi digital yang 
baik serta kemampuan berpikir kritis agar pengguna mampu menyaring informasi, menghargai 
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perbedaan, dan memanfaatkan media sosial sebagai sarana yang mendukung terciptanya kehidupan 
multikultural yang harmonis (Tresnawati et al., 2023).  

Salah satu peran utama media sosial dalam edukasi multikultural adalah sebagai sarana 
penyebaran informasi yang berkaitan dengan keberagaman. Melalui berbagai platform digital, 
pengguna dapat mengakses konten yang memperkenalkan budaya, tradisi, serta nilai-nilai dari 
berbagai kelompok masyarakat. Media sosial memudahkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi 
informasi, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Habiba et al., 2022). Hal ini juga 
mendukung pembelajaran nilai keberagaman melalui berbagai platform digital yang bersifat 
interaktif dan mudah diakses. Media sosial dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman multikultural di masyarakat. 

Media sosial juga berfungsi sebagai sarana pembentukan sikap dan nilai sosial, termasuk 
dalam menanamkan nilai toleransi melalui konten edukatif, kampanye sosial, serta diskusi daring, 
media sosial dapat mempengaruhi cara pandang individu terhadap isu-isu keberagaman. Konten 
media sosial seperti video, kampanye, dan diskusi daring dapat membentuk sikap toleransi maupun 
intoleransi pada pengguna. Penyajian konten yang inklusif mendorong terbentuknya nilai 
kemanusiaan serta sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat (Saputra et al., 2025). Media 
sosial berkontribusi dalam membentuk karakter sosial generasi muda serta meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya toleransi. 

Media sosial memiliki potensi sebagai sarana edukasi multikultural, namun efektivitasnya 
sangat bergantung pada bagaimana media tersebut digunakan. Tanpa literasi digital yang memadai, 
media sosial justru dapat menjadi sarana penyebaran informasi yang tidak akurat serta memicu 
konflik sosial. Edukasi literasi informasi dalam media sosial diperlukan agar pengguna mampu 
bersikap bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam menyaring informasi yang beredar (Arisanty et 
al., 2024). Selain itu, rendahnya efektivitas literasi digital juga berkontribusi terhadap maraknya 
narasi intoleransi di media sosial, yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital masyarakat 
masih perlu ditingkatkan (Aini et al., 2025). Oleh karena itu, literasi digital menjadi kunci dalam 
mengoptimalkan peran media sosial sebagai sarana edukasi multikultural yang dapat memperkuat 
sikap toleransi dan menghargai keberagaman. 
Integrasi Nilai Toleransi di Media Sosial 

Integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial merupakan langkah strategis dalam 
memanfaatkan ruang digital sebagai sarana edukasi multikultural. Media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial baru yang membentuk pola 
interaksi, identitas, serta sikap pengguna terhadap keberagaman (Abdillah et al., 2025). Dalam 
konteks masyarakat multikultural, media sosial dapat menjadi medium yang efektif untuk 
menanamkan nilai-nilai toleransi seperti saling menghargai, empati, dan keterbukaan terhadap 
perbedaan (Lestari & Sa’adah, 2021). Pendidikan multikultural juga berperan penting dalam 
membentuk sikap toleransi serta kesadaran akan pentingnya hidup harmonis dalam keberagaman 
(Syakhrani et al., 2023). 

Salah satu bentuk integrasi nilai toleransi dalam media sosial adalah melalui penyebaran 
konten edukatif yang mengangkat tema keberagaman budaya, agama, dan sosial. Konten digital 
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seperti video, infografis, maupun kampanye sosial dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan kesadaran multikultural. Pendidikan multikultural yang disampaikan melalui 
media digital terbukti mampu meningkatkan empati, sensitivitas budaya, serta kemampuan individu 
dalam merespons perbedaan secara toleran (Zuhaeroh et al., 2026). Selain itu, media edukasi 
berbasis kebhinekaan juga berperan dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif dan 
memperkuat pemahaman terhadap keberagaman dalam kehidupan sosial (Aulia et al., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga transformatif dalam membentuk karakter sosial pengguna. 

Integrasi nilai toleransi dalam media sosial memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat 
literasi digital pengguna. Literasi digital berperan penting dalam membantu individu menyaring 
informasi, memahami konteks, serta menghindari penyebaran ujaran kebencian di ruang digital 
(Muannas & Mansyur, 2020). Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam membentuk perilaku 
komunikasi yang sehat dan bertanggung jawab di media sosial (Andriani et al., 2024). Selain itu, 
media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi dalam menanamkan nilai-nilai 
toleransi. Melalui program pelatihan literasi digital serta pembuatan konten edukatif, pengguna 
didorong untuk lebih sadar terhadap pentingnya etika dalam berinteraksi di ruang digital (Raharjo 
& Gunawan, 2024). Upaya ini terbukti mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya sikap saling 
menghargai di tengah keberagaman. 

Dalam konteks masyarakat multikultural, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai 
keterampilan teknis, tetapi juga sebagai fondasi dalam membangun interaksi sosial yang inklusif dan 
harmonis. Pemahaman yang baik terhadap keberagaman serta kemampuan dalam mengelola 
informasi digital dapat mendorong terciptanya ruang komunikasi yang lebih toleran (Nugroho et al., 
2026). Namun demikian, tanpa didukung oleh literasi digital yang memadai, media sosial juga 
berpotensi menjadi ruang konflik yang memicu intoleransi. Hal ini terutama terjadi di kalangan 
generasi muda yang rentan terpapar informasi tanpa proses verifikasi (Anwar et al., 2026). Oleh 
karena itu, penguatan literasi digital menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan media 
sosial yang sehat, aman, dan inklusif. 
Dampak Positif 

Integrasi nilai toleransi dalam media sosial tentu memberikan dampak positif yang signifikan 
dalam mendukung edukasi multikultural di masyarakat. Peningkatan pemahaman publik tentang 
nilai menghargai keberagaman adalah salah satu efek utama nya. Penggunaan media sosial dapat 
mengembangkan kesadarannya yang lebih dalam tentang keragaman melalui penyebaran konten 
pendidikan yang membahas masalah budaya, agama, dan sosial. Hal ini mendorong empati, rasa 
hormat dan transparansi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, media sosial dapat menjadi 
sarana edukasi dan transformatif dalam membentuk karakter sosial pengguna. Dengan 
menggunakan konten digital seperti video, infografis, dan kampanye sosial yang mampu 
menyampaikan nilai - nilai toleransi serta dapat mengajak untuk mempertahankan nilai toleransi 
yang ada, karena melalui media sosial akan menjadi sangat menarik bagi generasi muda penerus 
bangsa yang akan mewarisi keberlangsungan hidup bangsa Indonesia. Media sosial saat ini memang 
sangat digemari oleh banyak kalangan masyarakat terutama generasi muda karena dapat untuk 
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kebutuhan dalam beraktifitas dan hiburan juga (Aditya et al., 2026).  Hal ini menyebabkan 
meningkatnya orang akan menjadi peka terhadap perbedaan budaya dan lebih siap menghadapinya. 
Oleh karena itu, media sosial berfungsi sebagai alat pembelajaran sosial yang dapat mempengaruhi 
perilaku inklusif di samping menjadi sarana penyebaran pengetahuan.  

Dampak positif selanjutnya adalah peningkatan koneksi sosial yang ranahnya digital adalah 
keuntungan. Pengguna media sosial tidak cukup dengan kemampuan pengguna teknologi, tetapi 
individu harus kritis terhadap konten yang disebarkan media sosial dan pengetahuan nilai moral 
(Mansur & Muannas , 2020) Pengguna media sosial yang memiliki pemahaman yang kuat tentang 
literasi digital akan lebih selektif dalam berkomunikasi, mampu menyaring konten, dan mencegah 
ujaran kebencian. Penghormatan terhadap sudut pandang yang berbeda dan komunikasi yang lebih 
baik dan bertanggung jawab didorong ketika literasi digital dikombinasikan dengan nilai0nilai 
toleransi. Hali ini menjadikan internet tempat yang lebih aman dan ramah bagi semua orang.  

Integrasi nilai toleransi juga memperkuat kohesi sosial dalam komunitas multikultural. 
Interaksi berdasarkan sikap saling menghargai dan memahami perbedaan dapat menciptakan ikatan 
sosial yang harmonis , baik di dunia kita sendiri maupun dalam kehidupan orang lain. Media sosial 
berfungsi sebagai alat untuk mendorong komunikasi terbuka antar masyarakat sehingga persatuan 
dalam masyarakat dapat diperkuat. Interaksi online sudah menjadi bagian integral dari kehidupan 
modern sosial masyarakat modern, yang berdampak pada solidaritas sosial di masyarakat 
(Sihombing & Rumapea, 2025). Prinsip - prinsip toleransi di media sosial tidak hanya berkontribusi 
pada pertumbuhan pengetahuan tetapi juga membantu menciptakan perilaku dan sikap sosial yang 
positif . Oleh dari hal ini, menggunakan media sosial media di dalam dengan cara yang baik dan 
mendidik sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, harmonis, dan multikultural 
.Cara yang ramah dan mendidik sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, 
harmonis, dan multikultural.  
 
Tantangan dan Hambatan 

Meskipun integrasi nilai-nilai toleransi dalam media sosial memiliki berbagai potensi positif, 
implementasinya tidak terlepas dari sejumlah tantangan dan hambatan yang cukup  tidak dibarengi 
dengan kemampuan literasi yang baik akibatnya masyarakat akan dipengaruhi oleh berita palsu atau 
hoaks yang mempengaruhi opini publik (Astri, 2025).  Informasi yang belum terverifikasi seringkali 
mengandung unsur-unsur yang bermasalah yang berpotensi memicu kerusuhan sosial di dunia 
maya. Hoaks ini sering beredar melalui media sosial dan menyebabkan kecemasan seluruh 
masyarakat, karena hoaks mengganggu, merugikan individu tak bermasalah, memicu kerugian dan 
kebencian terhadap kelompok tertentu.  

Hambatan signifikan yang dapat terlihat adalah literasi masyarakat yang kurang. Banyak 
pengguna media sosial belum memiliki kemampuan menyaring informasi secara kritis, memahami 
konteks pesan, serta membedakan antara fakta dan opini. Kondisi ini menyebabkan mudahnya 
masyarakat terpengaruh oleh konten negatif, termasuk ujaran kebencian dan narasi yang bersifat 
diskriminatif. Tanpa adanya literasi digital yang memadai, upaya integrasi nilai toleransi menjadi 
kurang optimal. Kemampuan literasi digital yang memadai dapat meningkatkan kesadaran terhadap 
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kualitas informasi yang diterima dan menahan diri dari penyebaran berita palsu ( Putri dan Ardoni, 
2025).  

Tantangan selanjutnya adalah polarisasi media sosial, yaitu algoritma. Algoritma platform 
cenderung menampilkan konten sesuai dengan preferensi pengguna, sehingga orang-orang 
cenderung lebih sering menjumpai pendapat yang serupa dengan pendapat mereka sendiri.  
Algoritma yang mendukung personalisasi konten telah menjadi fokus utama di berbagai bidang 
seperti, pendidikan, sosial, e-commerce dan lain sebagainya (Fajarini et al., 2025) .  Hal ini dapat 
membatasi sudut pandang mereka, membuat mereka kurang toleran terhadap keberagaman, dan 
memperkuat prasangka mereka terhadap kelompok lain. Akibatnya, menjadi sulit untuk melakukan 
percakapan yang inklusif dan produktif.  

Pengguna media sosial juga bisa menjadi tantangan, pengguna sering merasa bebas untuk 
menyuarakan pemikiran mereka tanpa memikirkan etika yang mendorong intoleransi, ujaran 
kebencian, dan perundangan siber. Masalah ini semakin diperparah oleh kurangnya penegakan dan 
pengawasan regulasi dari platform tertentu. Hambatan lainnya juga terjadi di masalah dengan 
minimnya keterlibatan aktif pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat umum dalam 
mengajarkan individu cara menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Untuk 
menciptakan lingkungan daring yang ramah dan damai, upaya untuk menanamkan nilai toleransi 
harus terus berlanjut.  Dengan begitu banyaknya tantangan dan hambatan menunjukkan integrasi 
nilai - nilai toleransi memerlukan strategi yang komprehensif.  

 
Solusi 
 Untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam mengintegrasikan nilai- nilai toleransi di 
media sosial adalah meningkatkan literasi digital masyarakat merupakan salah satu langkah 
komprehensif yang diperlukan untuk mengatasi berbagai hambatan dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai toleransi di media sosial. Masyarakat perlu untuk dibekali dengan keterampilan digital 
untuk dapat memaksimalkan manfaat aktivitas online dan meminimalkan dampak negatif yang 
terjadi( Tresnawati & Darmawan, 2023) . Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 
dalam menggunakan media sosial, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam menyaring 
informasi, memahami konteks, dan berkomunikasi secara etis di dunia maya. Diharapkan, melalui 
pendidikan berkelanjutan, masyarakat dapat mencegah penyebaran ujaran kebencian, hoaks, dan 
konten yang memicu perpecahan, sehingga tercipta hubungan yang lebih bertanggung jawab dan 
sehat. 
 Selain itu, meningkatkan peran lembaga pendidikan merupakan langkah strategis dalam 
menumbuhkan toleransi sejak usia dini. Etika media sosial dan pendidikan antarbudaya dapat 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Pendidikan menjadi salah satu sarana utama untuk 
membangun pemahaman dan toleransi antar kelompok, melalui pendidikan individu dapat 
terbentuk untuk saling menghargai dan menerima keberagaman ( Haryanto &   Zuhri, 2025).  Selain 
itu, produksi konten yang inovatif, mendidik, dan inklusif seperti film, infografis, dan kampanye 
digital yang sangat diperlukan untuk memaksimalkan pemanfaatan media sosial. Kerja sama dengan 
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produsen konten, tokoh masyarakat, dan influencer dapat membantu menyebarkan pesan-pesan 
toleransi serta memperbaiki persepsi publik.  
 Selain itu, masyarakat, perusahaan media sosial, dan pemerintah sama-sama memainkan 
peran penting dalam menciptakan lingkungan digital yang aman dan mendukung. Sebagai contoh 
dapat dilakukan pelatihan dan edukasi untuk mengatasi tantangan bermedia sosial, karena dapat 
memberikan pemahaman (Nanang et al., 2024).  Meskipun masyarakat diharapkan untuk secara aktif 
berkontribusi dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi, pemerintah dan penyedia platform harus 
memperketat pembatasan serta pengawasan terhadap konten yang merugikan. Media sosial dapat 
dimanfaatkan secara tepat sebagai alat pembelajaran multikultural yang mampu menciptakan dunia 
digital yang inklusif dan damai berdasarkan nilai-nilai toleransi, apabila berbagai pihak bekerja sama 
secara sinergis. 
4. KESIMPULAN 
 Media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi sikap dan perilaku 
masyarakat di era digital, sebagaimana dibuktikan dengan diintegrasikannya nilai-nilai toleransi ke 
dalam media sosial sebagai sarana pendidikan multikultural. Kesadaran multikultural dan kohesi 
sosial di antara berbagai kelompok dapat diperkuat dengan menanamkan secara luas prinsip-prinsip 
seperti empati, saling menghormati, dan keterbukaan terhadap perbedaan melalui konten edukatif 
dan interaksi digital. 

Namun, masih ada sejumlah hambatan dalam upaya mengintegrasikan prinsip-prinsip 
toleransi di media sosial, termasuk penyebaran informasi palsu, rendahnya literasi digital, polarisasi 
yang didorong oleh algoritma, dan maraknya ujaran kebencian. Kondisi-kondisi ini menunjukkan 
bahwa media sosial berpotensi memperparah konflik dan intoleransi jika tidak dikelola dengan baik.  
Oleh karena itu, diperlukan upaya menyeluruh melalui peningkatan literasi digital, penguatan peran 
lembaga pendidikan, penggunaan konten pendidikan dan kreatif, serta kerja sama antara 
masyarakat, platform media sosial, dan pemerintah. Media sosial dapat digunakan secara efektif 
sebagai alat pendidikan multikultural yang dapat menciptakan dunia digital yang inklusif dan damai 
berdasarkan idealisme toleransi jika langkah-langkah terintegrasi dan berkelanjutan diambil. 
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